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In the concept of Hindu theology Dewa Ganesha has a very important role, 
Especially in Hindu society in bali. In the belief of the Hindu community in Bali, lord 
Ganesha is believed to be a god of knowledge and intelligence, a guardian deity, a god of 
disaster, and a god of wisdom. Lord Ganesha is one of the manifestations or 
manifestations of God Almighty. He is the first son of lord Shiva and Dewi Parwati. The 
worship of lord Ganesha is of course to be able to get protection and be kept away from 
all disasters, the worship of lord Ganesha also aims to gain intelligence and knowledge 
because this god Ganesha is also a god of intelligence. As the god of Ganesha protection, 
many are worshiped in Bali, which is manifested by Hindus in the form of a statue of lord 
Ganesha placed in the yard of a house near the entrance, the purpose of course is to 
protect the entire contents of the house and family from being exposed to danger. Lord 
Ganesha was also revered in the implementation of the Rsi Gana mecaru ceremony, as a 
God who expels all negative influences. 




 Keyakinan manusia terhadap sang 
pencipta sudah ada dan berkembang sejak 
manusia mulai memikirkan sesuatu yang 
lebih jauh tentang kehidupan saat ini, 
seperti kehidupan setelah kematian, 
kehidupan sebelum kelahiran sehingga 
adanya kehidupan saat ini. Mulai 
merasakan adanya suka, duka, senang dan 
sedih, lahir hidup dan mati, dan kekuatan 
supranatural alam yang tidak mampu 
diterjemahkan oleh alam pikiran manusia. 
Atas dasar itulah manusia mulai menaruh 
kepercayaan dan keyakinan kepada 
kekuatan yang maha besar yang tidak 
pernah diketahui keberadaan, bentuknya, 
sifatnya, namanya, warnanya, dan 
aktivitasnya sehingga manusia membuat 
simbol-simbol perumpamaan dari kekuatan 
tersebut sebagai personifkasi atau 
pengganti sementara dari kekuatan yang 
sudah manusia percaya dan diyakini. 
 Berbicara tentang agama hindu 
banyak sekali ada pemujaan dan ritual-
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ritual kedewaan yang dimana di dalamnya 
terkandung banyak sekali filosofi 
keagamaan. Agama Hindu sangat kaya 
dengan berbagai simbol, penampilannya 
sangat indah dan menarik hati setiap orang 
untuk melihatnya. Bagi umat Hindu 
simbol-simbol tersebut mengatarkan kalbu 
dan berusaha memahami esensi dari agama 
Hindu untuk mendekatkan diri sang 
pencipta, mengadakan dialog dengan yang 
maha kuasa dan memohon perlindungan 
(Ardiyasa, 2020). 
 Agama Hindu tidak seluruhnya 
mampu memahami makna dibalik simbol 
dan makna tersebut, banyak pertanyaan 
yang muncul dan mereka tidak puas dengan 
penjelasan bila tidak bersumber pada kitab 
suci veda atau susastra Hindu lainya. 
Simbol-simbol agama hindu sangat terkait 
dan tidak dapat dipisahkan dengan ajaran 
ketuhanan (Theologi Hindu) karena simbol 
atau pemujaan tersebut merupakan ekspresi 
untuk mendekatkan diri manusia kepada-
Nya. Masih banyak orang yang belum 
memahani ajaran agama seperti mengenai 
dewa ganesa (Darmawan, 2020). 
  Ganesa adalah putra Sang Hyang 
Siva, berwujud devata dengan badan 
menyerupai manusia berkepala gajah.  Sang 
Hyang Siva menunjuk dewa ganapati atau 
ganesa sebagi pemimpin para gana, yakni 
pengikut Sang Hyang Siva, oleh karenanya 
dewa dinamakan ganapati atau ganadipa. 
Ganesa dalam agama Hindu juga di 
gambarkan sebagai dewa ilmu 
pengetahuan, kecerdasan dan didalam 
pewayangan ia tinggal di khayangan 
istananya disebut glugu tinatar. 
 
II. PEMBAHASAN 
1. Pengertian Dewa Ganesa 
 Dewa Ganesha adalah salah satu 
perwujudan atau manifestasi dari Tuhan 
Yang Maha Esa. Dia adalah putra pertama 
dari Dewa Siva dan Dewi Parwati. Dewa 
Ganesha adalah dewa yang memiliki gelar 
sebagai dewa penguasa segala pengetahuan 
dan kecerdasan serta kebijaksanaan. Dewa 
Ganesha juga adalah dewa pelindung, dewa 
penolak bala atau bencana serta dewa yang 
penguasa segala rintangan. Beliau adalah 
dewa yang menempatkan segala rintangan 
tapi juga dewa yang menghalau rintangan 
tersebut. Dewa Ganesha dalam 
penggambaran wujud-Nya digambarkan 
berkepala Gajah-Gajanana, berlengan 
empat-catur hastam dan berbadan gemuk-
Lambhodara. 
 Beliau dikenal dengan berbagai 
nama antara lain, Vinayaka, yang 
berpengetahuan, Vigneswara, yang 
menghancurkan segala rintangan, 
Gajanana, yang bermuka gajah atau 
Ganapathi, pemimpin atau panglima para 
Gana. Dewa Ganesha adalah Dewa yang 
wajib dipuja di awal dan pertama kali pada 
setiap upacara ataupun ritual keagamaan 
Hindu. Beliau dipuja agar berkenan 
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menyingkirkan segala halangan dan 
rintangan dan menganugrahkan 
keberhasilan dalam setiap kegiatan 
(Somawati, 2020). 
Dalam pewayangan Beliau disebut 
Bhatara Gana yang merupakan putera dari 
Bhatara Guru atau Siva. Beliau dipuja oleh 
berbagai sekte dalam agama Hindu, tanpa 
memperdulikan golongan, kasta atau 
warna. Pemujaan Dewa Ganesha amat luas 
hingga menjalar ke umat Jaina, Budha, dan 
di seluruh dunia (Suadnyana & Darmawan, 
2020). Para pemuja Ganesha disebut 
dengan Ganapatya, yaitu mereka yang 
memilih Dewa Ganesha sebagai Dewa 
yang utama. Kitab utama yang 
didedikasikan untuk Ganesha adalah 
Ganesha Purana, Mudgalapurana, dan 
Ganapathi Atharvashirsa. 
 
2. Bentuk Pemujaan Dewa Ganesa 
Dewa ganesa banyak di puja saat 
acara kerohanian maupun kegiatan sehari-
hari seperti mecaru Rsi gana adalah sebuah 
upacara yang diledikasikan atau dilakukan 
untuk memuja dewa ganesa serta 
memberikan persembahan berupa caru 
kepada rancangan dewa ganesa sehingga 
tidak menganggu dan bisa memberikan 
kedamaian kepada kelurga sang pelaksana 
upacara rsi gana tersebut (Gunawijaya, 
2020). Untuk suksesnya semua pekerjaan, 
hendaknya di dahului dengan pemujaan 
kepada dewa ganesa. Seperti pemujaan 
kepada beliau bertujuan untuk 
menghancurkan segala halangan dari 
rintangan dan memohon segala 
keberhasilan dalam segala kegiatan. Beliau 
juga di puja sebagai dewa yang 
menganugrahakan kebijaksanaan dan 
pengetahuan kepada para pemujanya.  
Om Gajananam Bhuta Ganathi Sevitam 
Kapittha Jambu Palasara Bhaksitam 
Uma Sutam Shoka Vinasha Karanam 
Namami Vignesvara Pada Pankajam 
Terjemahan: 
Engkau yang berkepala gajah, yang 
dilayani dan dipuja oleh para 
Bhutagana. Engkau yang menyukai 
buah – buahan. Engkau putra dari dewi 
Uma, yang menghancurkan segala 
pederitaan. Oh dewa Ganesha, sembah 
sujud kami dibawah kaki padma-Mu 
  
Maknanya:  
Para bhutagana selalu melayani dan  
memuja dewa ganesa karena beliualah yang 
selalu melindungi dan menghancurkan 
segala penderitaan yang dialami umat 
manusia dari maka itu sebelum melakukan 
pekerjaan hendaknya memuja beliau 
terlebih dahulu. Dengan melaksanakan 
pemujaan pada Dewa Ganesha, sesorang 
akan mendapatkan berbagai berkat dan 
rahmat-Nya, antara lain : 
1. Mahavighnaan Pramuchyate yang 
berarti bahwa Dewa Ganesha 
melenyapkan dan menyingkirkan 
halangan dari rintangan yang paling 
besar sekalipun.  
2. Sarva Dosaan Pramuchyate yang 
berarti bahwa semua kesalahan dan 
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kekeliruan diperbaiki dan 
dimaafkan.  
3. Mahapapaan Pramuchyate yang 
berarti bahwa bahkan dosa yang 
terbesarpun akan dimaafkan. 
4. Sarvavid Bhavati yang berarti 
bahwa Dewa Ganesha akan 
memberkati dan menganugrahkan 
para pemuja-Nya dengan 
pengetahuan dan segala yang 
terbaik. 
 
Dewa Ganesha memiliki semua 
kualitas kepemimpinan, pemujaan dan 
persembahan yang ditujukan kepadaNya 
bertujuan untuk mengajarkan, mendidik 
dan menanamkan semua kualitas – kuailitas 
tersebut kepada kita para pemujanya. 
Pemujaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dalam berbagai perwujudan-Nya dan 
dengan berbagai jalan yang kita sukai 
adalah hal yang sangat baik (Made, 2020). 
Karena hal ini akan menghancurkan dan 
melebur timbunan berbagai karma buruk 
kita dan menyebabkan hubungan rohani 
yang sangat istimewa antara si pemuja 
dengan yang dipuja. 
Apapun perwujudan Tuhan yang kita 
puja, siapapun yang kita puja, maka seperti 
itulah kita seharusnya. Pemuja Ganesha 
hendaknya harus mampu menanamkan, 
menumbuhkan dan mengaplikasikan segala 
kualitas baik dari Ganesha dalam 
kehidupan sehari – hari. Disiplin spiritual 
dalam bentuk pemujaan pada Istha Dewata 
yang kita pilih, hendaknya membuat kita 
lebih punya karakter di dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hendaknya menumbuhkan 
rasa kasih terhadap sesama dan lingkungan, 
mengurangi dan memupus ego dan 
berbagai sifat buruk kita (Suadnyana, 
2020). 
Keberhasilan sebuah disiplin spiritual 
bukanlah dilihat hanya dari berbagai 
kemampuan linuwih atau daya – daya 
kekuatan rohani yang diperoleh. Perubahan 
diri ke arah yang lebih baik, baik prilaku, 
sifat dan karakter, pola hidup dan 
pemikiran yang lebih bijaksana adalah 
salah satu wujud keberhasilan kita dalam 
melaksanakan sebuah disiplin rohani. 
Segala daya – daya rohani tidak akan ada 
gunaya jika rasa ego dan karakter buruk 
masih tumbuh di dalam hati. Kemampuan 
untuk mengalahkan dan menghancurkan 
segala sifat dan karakter buruk dalam diri 
sendiri adalah kemampuan yang sangat luar 
biasa, jauh diatas segala daya – daya dan 
kekuatan – kekuatan magis. 
 
2.3 Makna Laksana, Senjata dan Simbol 
Dewa Ganesa 
Kata “gajah” adalah simbol dari 
tingkatan ketika eksistensi kehidupan mulai 
(ada/brahma sutra I.1.4). “Ganesa berarti 
yang melenyapkan segala rintangan , putra 
siva, perwujudan devata yang member 
anugrah, berupa melenyapkan halangan” 
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Ganapati Upanisad 15). Setelah 
menjelaskan arti dari teks tersebut, 
sanarcaya menambahkan, “ia adalah 
menganugrahkan keabdian, melenyapkan 
kewahtiran yang berkaitan dengan waktu 
dan lamanya waktu” di dalam skanda 
mudgala purana ditemukan cerita raja 
abhinandana, yang mempersembahkan 
upacra besar-besaran para dewa, namun 
mengabaikan dewa indra,raja khyangan. 
Mendengarkan hal tersebut indra sangat 
marah, is meminta kala (siva) 
menghancurkan dan mendesaknya untuk 
menghentikan upacara tersebut. Kala 
kemudian mengambil wujud raksasa 
vighana-asura, yang kemudiam membunuh 
raja abhinanda dan mengembara keliling 
dunia, kadang-kadang terlihat wujudnya  
kadang-kadang tanpa wujud, merintangi 
setiap upacara korban. Semuanya jadi 
binggung , vasistha dan para rsi lainnya 
mendatangi dewa brahma, untuk memohon 
perlindungan. Brahma memerintahkan 
mereka untuk memuja dewa ganesa yang 
kuasnya mengatasi ruang dan waktu dan 
tiada dewatapun yang memiliki 
kemampuan untuk dapat menundukan dan 
kemudian ditaklukan oleh ganesa, raksasa 
vighnasura menyerahkan diri di bahwa 
kekuasaanya dan melayani ganesa dan taat 
oleh karenanya ganesa di kenal juga dengan 
nama vighanaraja. Untuk suksesnya semua 
pekerjaan  hendaknya didahului dengan 
pemujaan dengan ganesa (Untara & 
Somawati, 2020). 
 Dewa Ganesha  adalah perwujudan 
yang sangat unik dari Tuhan Yang Maha 
Esa. Perwujudan-Nya yang unik ini juga 
memiliki berbagai arti dan simbolisasi. 
Dibawah ini adalah beberapa arti dan 
simbolisasi dari Dewa Ganesa: 
1. Ganesha memiliki kepala yang 
besar, simbol dari ketajaman 
intelijensia, kecerdasan dan 
wawasan yang luas. 
2. Telinga yang lebar, tapi mulut yang 
kecil, memiliki arti bahwa 
seseorang itu seharusnya lebih 
banyak mendengar daripada 
berbicara. Dengarlah hanya yang 
baik dan suci, serta katakan hanya 
kebenaran. 
3. Mata yang sipit, mengindikasikan 
pandangan yang tajam dan 
konsentrasi. 
4. Belalai simbol dari kekuatan yang 
dasyat, efisiensi dan kemampuan 
beradaptasi. Dengan belalainya 
mampu menyingkirkan rintangan 
yang sangat besar, tapi juga mampu 
menangani hal dengan penuh 
kelembutan. 
5. Ganesha memiliki satu gading yang 
utuh dan satu patah setengah. 
Gading yang utuh simbol dari 
keyakinan, sedangkan gading yang 
patah setengah simbol dari 
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kecerdasan. Keduanya dibutuhkan 
dalam peningkatan kehidupan. Tapi 
sering kali kecerdasan tidak mampu 
memberikan segala jawaban dalam 
berbagai pertanyaan kehidupan. 
Sehingga saat kecerdasan tidak 
mampu, maka keyakinan terhadap 
Tuhanlah yang akan mampu 
membimbing dan menuntun kita 
dalam menjalani kehidupan ini. 
Gading yang patah juga memiliki 
arti bahwa manusia harus 
membuang segala sifat buruknya 
dan meningkatkan dan 
mempertahankan hanya yang baik 
saja. 
6. Kaki Dewa Ganesha yang kecil 
mengindikasikan bahwa seorang 
hendaknya tidak terburu – buru 
dalam melakukan suatu hal, semua 
hal harus dilakukan secara perlahan 
dan penuh pertimbangan. 
7. Wahana tikus dari Dewa Ganesha, 
simbol dari keinginan, jika 
keinginan tidak dikendalikan atau 
tidak dikontrol akan mengakibatkan 
malapetaka. Dewa Ganesha 
mengendarai tikus, lambang bahwa 
siapapun harus mengendalikan 
segala keinginan dan membuatnya 
tetap dibawah kendali kita, bukan 
sebaliknya, keinginan yang 
mengendalikan kita. 
8. Ganesha memiliki empat lengan 
dimana masing – masing  
memegang senjata, memperagakan 
mudra yang memiliki makna dan 
arti antara lain: 
1) Ankusha yaitu kapak, yang 
akan memotong segala jenis 
keterikatan material manusia. 
2) Pasha atau tali, yaitu simbol 
dari pengendalian dan 
hukuman, juga simbol bahwa 
Ganesha dengan talinya akan 
menarik manusia ke jalan 
Tuhan. 
3) Modaka atau kue manis, 
modaka adalah kue yang keras 
pada sisi luarnya tapi manis 
dan lembut di dalam. Ini berarti 
bahwa jalan spiritual, memang 
harus dilakukan dengan keras 
dan disiplin tapi pada akhirnya 
akan membawa kebahagiaan, 
kepuasan dan nutrisi bagi jiwa 
kita. 
4) Abhaya Mudra, berarti Dewa 
Ganesha akan selalu 
memberikan perlindungan dan 






3. Peranan Dewa Ganesha Dalam 
Tradisi Hindu Di Bali 
Tradisi adalah sesuatu kebiasaan 
yang sudah berlagsung paling tidak lima 
puluh tahun. Ada sejumlah tradisi yang 
berasal dari agama Hindu dan ada juga 
tradisi yang tidak berasal dari agama 
Hindu. Sangat sulit sekali membedakan 
mana tradisi yang memang berasal dari 
agama dengan tradisi yang berasal dari 
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kebiasaan yag identik dengan adat budaya. 
Tidak semua tradisi bisa eksis digunakan 
dalam kehidupan. Tradisi-tradisi yang 
dibuat berdasarkan ketentuan-ketentuan 
penguasa atau kepentingan-kepentingan 
pada jamannya, tentunya tidak bisa 
diberlakukan dalam jaman sekarang, 
dimana keadaan dan peradaban yang sudah 
berubah. Tradisi yang berkaitan dan 
bersumber dari ajaran agama patut dijaga 
dan selalu dijalankan karena sarat dengan 
nilai-nilai spiritual yang mampu 
memberikan pengaruh pada kesadaran kita 
(Windya, 2020). 
Dalam tradisi agama Hindu di Bali, 
melaksanakan yadnya adalah salah satu 
kewajiban bagi umat. Salah satu bentuk 
yadnya adalah Dewa Yadnya, yaitu 
melakukan persembahan kepada para Dewa 
atau manifestasi Tuhan. Dalam pelaksanaan 
upacara Dewa yadnya ini, akan selalu 
diawali dengan pemujaan terhadap Dewa 
Ganesha yang sering disebut dengan istilah 
melaksanakan caru 
rsigana. Upacara rsigana ini biasanya 
dibarengi dengan pelaksanaan yang disebut 
dengan caru. Maka dalam penyebutan lebih 
umum sebutannya dengan caru rsigana. 
Padahal upacara rsigana merupakan 
upacara Dewa yadnya, bukan bhuta yadnya 
yang identik dengan caru. Rsigana adalah 
persembahan untuk menetralisir kekuatan 
alam yang dapat mengganggu areal 
pemujaan. Dewa Gana atau Bhatara 
Gana  dimohon kehadiran serta anugerah-
Nya untuk mengubah kekuatan Bhuta Kala, 
yang cenderung merusak, menjadi kekuatan 
welas asih, yang melindungi serta 
memberikan kebahagiaan (Hartaka, 2019). 
Dalam susastra Hindu Bali yang 
melandasi upacara rsigana yaitu 
lontar Widhi Sastra dan lontar Kaputusan 
Rsigana, yang berbunyi : “Iti 
pamarisudhaning karang angker, muwang 
sanggar parahyangan puseh, dalem 
lwirnya, caru Rsigana ngaran....,yang 
artinya “ inilah pembersihan tanah 
pekarangan mempunyai aura negatif, juga 
tempat suci perumahan, pura Puseh, pura 
Dalem pembersihnya diantaranya 
menggunakan upacara caru, upacara 
Rsigana”. Selain itu dalam lontar Pecaru, 
Rsigana Labuh Gentuh menyuratkan : “ 
Nihan tingkahing Rsigana lwirya banten 
sane munggah ring sanggar tutwan, suci 
asoroh saruntutan sagnepnia.....”. Artinya 
“Demikian pelaksanaan upacara Rsigana 
diantaranya banten yang ada/ ditempatkan 
di sanggar surya suci 1 soroh/satu ditambah 
dengan perlengkapan sesajen 
selengkapnya....” (Dharmita. 2011). 
Salah satu mantra pengastawa Sang 
Hyang Gana berbunyi : “Sarva visa 
vinasanam, kala drngga-drnggi 
patyam, parani rogani murcchantam, 
trivistapopajivanam”. Yang artinya semua 
racun (penyebab penyakit) menjadi netral, 
yang angker-angker hilang, setiap penyakit 
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yang disentuh lenyap serta memasukkan 
kekuatan yang melindungi jiwa 
(Aripta.2003: 83). Dalam prosesi 
pelaksanaannya biasanya simbol Dewa 
Ganesha dipakai gambar yang dituangkan 
dalam kain putih yang sering disebut 
dengan rerajahan. Gambar rerajahan ini 
selain dilukiskan Dewa Ganesha juga 
dituliskan aksara-aksara suci, yang bersifat 
magis, yang mengandung kekuatan 
tertentu. Pelukisan dan penulisan ini tidak 
boleh dibuat oleh orang sembarangan. 
Biasanya orang yang sudah di diksa atau 
di dui jati yang mampu melukiskan dan 
menuliskan. Karena orang yang sudah 
di diksa menggambarkan suatu bentuk 
kesucian, yang mana beliau sudah memiliki 
kemampuan lebih dari orang lain, yang 
mampu menghidupkan dari kekuatan-
kekuatan gambar dan tulisan-tulisan aksara 
suci tersebut. Dari perpaduan semua unsur, 
baik sarana-sarana yang dipakai yang 
berupa bentuk-bentuk simbul banten, 
simbul gambar berupa rerajahan, mantara 
dan konsentarasi pikiran yang dilantunkan 
dan direnungkan oleh pendeta dan suara 
dari genta akan mampu menarik kekuatan 
energi Dewa Ganesha untuk menyucikan, 
menjaga dan menetralisir dari pelaksanaan 
yadnya yang akan dilaksanakan. 
Dalam upacara rsigana ini kita 
dapat melihat, peran bagi Dewa Ganesha 
dalam nama beliau Ganapati yaitu sebagai 
pemimpin dari pada gana, guna menetralisir 
dari kekuatan atau energi-energi negatif 
menjadi energi positif. Yang tujuannya 
untuk membantu didalam melancarkan 
pelaksanaan yadnya yang akan 
dilaksanakan. Berkaitan dengan fungsi 
Dewa Ganesha sebagai menjaga dan 
menetralisir energi negatif, pada hari-hari 
tertentu bila terjadi kejadian-kejadian yang 
luar biasa seperti gempa bumi, penyakit 
yang merajalela dan lain sebagainya, 
biasanya desa adat di wilayah tertentu 
mengadakan sejenis pecaruan untuk 
menetralisir atau menyeimbangkan alam 
yang tidak stabil ini. Dalam upacara ini 
dilakukan di setiap rumah-rumah 
penduduk. Pelaksanaan upacara dimasing-
masing rumah penduduk ini, ada sarana 
yang dipakai yaitu menancapkan sanggah 
cucuk yang berisi gambar atau rerajahan 
Dewa Ganesha di depan pintu masuk 
rumah (Wulandari & Untara, 2020). 
Dalam simbul rerajahan 
penggambaran Dewa Ganesha di Bali agak 
berbeda dengan penggambaran menurut 
Purana yang sudah dijelaskan diatas. Di 
Bali di dalam rerajahannya Dewa Ganesha 
hanya dengan dua tangan. Tangan kanan 
membawa senjata dandha dan tangan kiri 
membawa senjata genta. Yang bermakna 
simbolik sebagai seorang Rsi Siwa dan 
Bhuda niskala yang siap 
melakukan pengeruatan seisi buana 
agung dan bhuana alit untuk mencapai 
keseimbangan dan keharminisan alam. 
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Penggambaran ini ditemukan dalam 
lontar Korawasrama, yaitu sanghyang 
vigana sebagai seorang wiku (pendeta) 
yang bertugas melukat (meruat) manusia 
yang penuh dengan hawanapsu (Dhrmita. 
2011). Mengenai penggambaran Dewa 
Ganesha ini memang tidak salah, karena 
didalam purana disebutkan Dewa Ganesha 
di anugrahi oleh semua para dewa, jadi 
semua senjata para-para dewa dibawa oleh 
Dewa Ganesha (Yogiswari, 2020). 
Dalam tradisi orang Bali juga 
hampir semua masyarakat Hindu di Bali 
membangun pelinggih penungun karang. 
Ini sangat diyakini sebagai media spirit 
yang mampu menjaga serta memberikan 
keselamatan kesejahteraan dan kedamaian 
rumah atau yang berada disekeliling rumah 
atau pekarangan. Konsep dewa sebagai 
penjaga dalam pemahaman orang bali 
identik dengan sesuatu kekuatan yang gaib 
dan besar. Yang diidentikkan dengan 
nama Jero Gede, Jero Nyoman dan 
sebagainya. Pemahaman ini 
mengidentikkan dengan adanya roh-roh 
yang berstana di panungunkarang yang 
diyakini mampu menjaga pekarangan 
rumah. Ganapati sebagai pemimpin para 
gana tentunya mempunyai wewenang 
dalam penguasaan para roh-roh gana. Jadi 
atas ijin dan kuasa dari Dewa Ganesha 
sebagai Ganapati, roh-roh sebagai penjaga 
di penungunkarang melaksanakan tugas 
dan kewajibannya sebagai penjaga 
pekaranggan rumah. Artinya secara tidak 
langsung umat Hindu di Bali lewat 
pelinggih penungunkarang, kita memuja 
Dewa Ganesha sebagai Ganapati selaku 
pemimpin para gana dan sebagai 
Vighneswara selaku penghancur segala 
halangan. 
Tradisi pelaksanaan potong gigi 
(mapandes) di Bali yang biasanya 
dilakukan setelah kita naik dewasa (nutug 
kelih) adalah tradisi yang muncul dari kisah 
pematahan taring Dewa Ganesha untuk 
menulis Veda yang disuruh oleh Maha Rsi 
Vyasa. Yang diceritakan karena wahyunya 
yang diterima oleh Rsi Vyasa sudah turun, 
dan Ganesha tidak membawa alat tulis, 
maka Ganesha mematahkan taringnya 
untuk menulis. Cerita ini bermagsud 
menyimbulkan bahwa bila seeorang ingin 
menguasai Veda, kendalikanlah mulutmu 
yang bertaring itu. Taring yang galak 
dipatahkan, sebab di antara panca indra 
mulut bisa mempunyai dua kesalahan. 
Salah makan pertama dan salah bicara yang 
kedua. 
Dalam ceritera yang lain, pada 
waktu Ganesha berperang melawan raksasa 
Nilarudraka, Ganesha mematahkan 
taringnya dipakai sebagai senjata untuk 
mengalahkan Nilarudraka. Artinya simbul 
itu mengandung magsud bahwa seseorang 
bila ingin mengalahkan musuh-musuh kita 
yang sakti seperti Nilarudraka, maka 
kendalikanlah mulut kita. Karena mulut 
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yang menyebabkan bertemu musuh dan 
mulut yang menyebabkan bertemu teman. 
Dari filosofi ke dua ceritera diatas, 
seseorang kalau ingin mengalahkan musuh 
dan menguasai ajaran Veda, kendalikanlah 
mulut yang bertaring itu. Upacara potong 
gigi yang dilaksanakan menjelang dewasa, 
saat puber, karena saat itu, situasi kejiwaan 
sedang labil, goyah, maka diadakan 
upacara potong gigi, agar bicaranya lebih 
terkendali mulutnya baik sewaktu makan 
maupun sewaktu bicara. Jadi tradisi potong 
gigi yang dilaksanakan di Bali, 
mencerminkan pengabdosian filosofi dari 
ceritra Ganesha. 
Taradisi di pura-pura, juga di 
sejumlah rumah-rumah penduduk, banyak 
yang memasang patung Ganesha di depan 
pintu masuk (aling-aling). Kebiasaan ini 
hampir menjadi tradisi yang baik sekali di 
Bali. Karena masyarakat sudah mulai tahu 
peran dari Dewa Ganesha sebagai penjaga 
rumah atau penghancur halangan. Tradisi 
ini merupakan hanya sebagai penekanan 
dan memperkuat keyakinan dari fungsi 
pembangunan panungunkarang. 
Tradisi di pura yang disebut purwa 
daksina, yaitu mengelilingi pura atau 
tempat suci dalam pelaksanaan yadnya 
adalah berasal dari kehidupan Ganesha. 
Dari kisah Ganesha dan Kumara adiknya 
Ganesha yang keduanya mau kawin. Dari 
permohonan ke dua putranya ini Dewa 
Siwa ayahnya menjadi bingung. Maka lalu 
Dewa Siwa memutuskan mengadakan 
sayembaran. Siapa yang lebih dulu 
mengelilingi jagat raya ini, maka dia akan 
lebih dulu dikawinkan. Dewa Kumara yang 
mempunyai wahana burung merak, dengan 
tangkas terbang mengelilingi dunia. Dan 
Ganesha dengan kendaraan seekor tikus 
kecil. Karena Ganesha adalah dewa ilmu 
pengetahuan, Ia berpikir cerdas, lalu 
Ganesha menyuruh kedua orang tuanya 
duduk berdampingan, lalu Ganesha denagn 
cepat mengelilingi kedua orang tuannya. 
Dan Ganesha menyatakan dirinya menang 
dalam perlombaan. Hal itu dibenarkan oleh 
Dewa Siwa dan Parwati, lalu Ganesha 
dikawinkan dengan Siddhi dan Rddhi. 
Tradisi didalam kehamilan tidak 
diperbolehkan untuk berpikir yang tidak 
baik, melihat yang tidak baik dan 
mendengar yang tidak baik, ini merupakan 
suatu tradisi mitos, yang dikaitkan dengan 
kelahiran Dewa Ganesha (Kariarta, 2019). 
Yang dikisahkan pada waktu Parwati hamil 
besar, lalu Indra datang menengok dengan 
mengendarai wahana-Nya Gajah Airawata. 
Pada waktu melihat gajah Parwati terkejut 
dan lahir putranya berkepala gajah. Jadi 
ceritera ini sebagai gambaran apapun yang 
selalu dipikirkan dalam waktu seorang ibu 
hamil, akan berpengaruh terhadap cabang 
bayi pada kandungan ibu. 
Dewa Ganesha yang dilambangkan 
sebagai dewa ilmu pengetahuan, 
perwujudannya atau patungnya banyak 
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dijumpai di sekolah-sekolah dan perguruan 
tinggi. Tradisi ini sudah lama diyakini oleh 
masyarakat Hindu di Bali. Tapi pemujaan 
khusus terhadap patung atau arca Dewa 
Ganesha belum pernah saya lihat. 
Penempatan patung-patung Ganesha 
hanyalah sebatas simbolik, tanpa adanya 
ritual khusus yang mengacu pada Veda. 
Dan kadang-kadang hanya sebagai 
pelengkap dan ada sebagai seni. Ini 
menandakan kurang pahamnya 
massyarakat secara menyeluruh terhadap 
mitologi keberadaan Dewa Ganesha. 
Selain cerminan pemahaman Dewa 
Ganesha yang dikaitkan dengan 
pelaksanaan dalam taradisi dalam 
keagamaan dan pengetahuan dalam 
masyarakat Bali, penggambaran Dewa 
Ganesha banya dituangkan atau ditulis 
dalam kesusastraan lontar-lontar yang ada 
di Bali. Seperti dalam lontar Ganapati 
Tattwa mengisahkan bagaimana 
percakapan Dewa Siwa dengan putranya 
yaitu Ganesha atau Ganapati. Dalam 
Ganapati Tattwa Ganesa atau Ganapati bisa 
dipuja untuk kepentingan pengelukatan. 
Tata cara upacara beserta mantram yang 
diucapkan oleh pemimpin ritual yang 
menyelenggarakan pengelukatan Ganapati, 
adalah sama dengan pelaksanaan ritual 
pengendalian hama dan penyakit tanaman 
maupun manusia. Masyarakat Hindu di 
Bali mengenal upacara ngelukat atau 
melukat., yakni ritual pembersihan diri 
secara lahir dan bhatin atau sekala dan 
niskala. Upacara ini disebut melukat karena 
di dalamnya menggunakan tirtha atau air 
suci pangelukatan yang khusus dibuat 
untuk tujuan tersebut (Pudja. 1999 : 90). 
 
III. PENUTUP 
 Dewa Ganesha adalah Dewa Hindu 
yang dalam patung dan gambarnya yang 
terkenal dan dilambangkan dengan bentuk 
manusia yang memiliki kepala gajah. Dewa 
Ganesha dalam kedudukannya merupakan 
dewa-dewa minor. Akan tetapi kedudukan-
Nya itu sangat terbalik dengan peran atau 
fungsi-Nya, karena Dewa Ganesha sangat 
dihormati dan merupakan dewata 
Mahakuasa. Umat Hindu yang memuja 
Dewa Ganesha adalah untuk memohon 
berkah Tuhan agar dapat mencapai 
keberhasilan dalam dunia fisik untuk 
selanjutnya mencapai kesempurnaan. Dewa 
Ganesha adalah dewa yang harus terlebih 
dahulu dipuja sebelum melakukan 
pemujaan kepada Dewa atau Dewi lain atau 
perayaan lainnya. 
Keberadaan Dewa Ganesha di Bali 
memang agak berbeda terutama dari 
penggambarannya. Dewa Ganesha di Bali 
lebih dikenal dengan nama Bhatara Gana 
atau Ganapati. Secara fungsi Dewa 
Ganesha difungsikan sebagai penetralisir 
para bhuta dan sebagai lambang dewa ilmu 
pengetahuan. Banyak tradisi di Bali yang 
terinspirasi dan bersumber dari kisah dan 
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ajaran dari kehidupan Dewa Ganesha. 
Tradisi ini merupakan suatu bentuk 
pengartian dari kisah-kisah kehidupan 
Dewa Ganesha yang memiliki nilai etika 
dan spiritual yang tinggi. Tradisi ini 
diyakini merupakan bagian dari bentuk 





Aripta Wibawa. 2003. Butir Butir 
Reformasi Hindu Ke Depan: 
Percetakan Deva.Ardiyasa, I. N. S. 
(2020). PEMUJAAN AGNI DALAM 
SAMA WEDA. Genta Hredaya, 4(1). 
Darmawan, I. P. A. (2020). ANIMISME 
DALAM PEMUJAAN BARONG 
BULU GAGAK DI BALI. Genta 
Hredaya, 4(1). 
Eka Suadnyana, I. B. P., & Ariyasa 
Darmawan, I. P. (2020). Nilai 
Pendidikan Agama Hindu Dalam 
Lontar Siwa Sasana . Cetta: Jurnal 
Ilmu Pendidikan, 3(2), 371-391. 
https://doi.org/10.37329/cetta.v3i2.46
0 
Gami Sandi Untara, I. M., & Somawati, A. 
V. (2020). Internalisasi Pendidikan 
Karakter Pada Anak Usia Dini Dalam 
Keluarga Hindu Di Desa Timpag 
Kabupaten Tabanan. Cetta: Jurnal 
Ilmu Pendidikan, 3(2), 333-358. 
https://doi.org/10.37329/cetta.v3i2.45
8 
Gunawijaya, I. W. T. (2020). KONSEP 
TEOLOGI HINDU DALAM 
GEGURITAN GUNATAMA 
(Tattwa, Susila, dan 
Acara). Jñānasiddhânta: Jurnal 
Teologi Hindu, 2(1). 
Hartaka, I. M. (2020). MEMBANGUN 
SEMANGAT KEBANGSAAN 
PERSPEKTIF ETIKA 
HINDU. Genta Hredaya, 3(2). 
Jendra, I Wayan . 2012. Ganesha dan 
Kaitannya Dengan Tradisi di Bali: 
Penerbit  Sairamadas Denpasar. 
Kariarta, I. W. (2019). KONTEMPLASI 
DIANTARA MITOS DAN 
REALITAS (CONTEMPLATION 
BETWEEN MYTHS AND 
REALITIES). Jñānasiddhânta: 
Jurnal Teologi Hindu, 1(1). 
Made, Y. A. D. N. (2020). KEBUGARAN 
JASMANI DAN ROHANI 
PERSPEKTIF TEOLOGI 
HINDU. Jñānasiddhânta: Jurnal 
Teologi Hindu, 2(1). 
Somawati, A. V. (2020). FILSAFAT 
KETUHANAN MENURUT PLATO 
DALAM PERSPEKTIF 
HINDU. Genta Hredaya, 4(1). 
Suadnyana, I. B. P. E. (2020). 
IMPLEMENTASI NILAI ETIKA 
HINDU PADA GEGURITAN NI 
SUMALA. Bawi Ayah: Jurnal 
Pendidikan Agama Dan Budaya 
Hindu, 11(1), 100-116. 
Swami Chinmayananda, Kejayaan Ganesa, 
Paramita, Surabaya, 2002. 
Surpi Aryadharma, Melahirkan Generasi 
Berkarakter Dewata, Pustaka Bali 
Post, Denpasar, 2005. 
Windya, I. M. (2020). AJARAN 
PEMBEBASAN DALAM LONTAR 
SANGHYANG 
MAHÃJÑANA. Jñānasiddhânta: 
Jurnal Teologi Hindu, 2(1). 
Wulandari, N. P. A. D., & Untara, I. M. G. 
S. (2020). NILAI-NILAI FILSAFAT 
KETUHANAN DALAM TEKS 
ĀDIPARWA. Genta Hredaya, 4(1). 
Yogiswari, K. S. (2020). AGAMA DI 
MATA KAUM MUDA: TINJAUAN 
VIDYA DARŚAN | 54 
 
SUBJEKTIVISME SØREN A. 
KIERKEGAARD. Genta 
Hredaya, 3(1). 
 
 
 
 
